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Kelompok Pelukis Galang Kangin mengundang Bapak/Ibu
saudara uptl* ‘menghadiri peresmian GKartspace dan
pembukaan pameran
KATA VS RUPA
Galang Kangin vs Wy. ‘Jengki’ Sunarta
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Alamat : JI. Sedap Malam Gg. Seruni No. 6 Kebon Kuri Kesiman, De )
Telp. : 08123818060 - 08123927920 Email : gkangin@yahoo.com™ = -
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| Dewa Soma Wijaya, | Made Supena,
GAI_ANG Ketut Teler, | Wayan Setem,
KANGIN | Nyoman Diwarupa, | Made Ardika,
Wayan Naya Swanta, Made Galung Wiratmaja,
| Gusti Putu, Muliana, | Nyoman Ariwinata,
| Made Sudana, | Made Gunawan, Agung Putra Dela.

WAYAN SUNARTA Iahir di D




DISKRIPSI KARYA TIGA DEMENSI MONUMENTAL

Judul : Energi Lingga di Latar Merah.
Tahun :2010.

Bahan : akrilik pada kanvas.

Ukuran : 100 x 140 cm.

Pernah Dipamerkan : GKArtspace, Denpasar, Bali,
"KATA VS RUPA" pada 11 April 2011.
Posisi Karya : GK Artspace, Denpasar, Bali..

Berangkat dari mitos Watugunung adalah suatu cerita inses yang seperti lazim
pada cerita tersebut amat kaya dengan simbol-simbol seksual terselubung. Nama
Watugunung yaitu batu gunung juga mengacu pada lambang phallus lingga, akhirnya
Betara Siwa sendiri merupakan lingga kosmis. Disinilah muncul kesadaran paling
awal dan paling universal yang muncul pada manusia purba ialah kesadaran bahwa
kehidupan seksual di dalam keluarga dan masyarakat harus mengikuti aturan atau
norma tertentu.

Karya berjudul Energi Lingga, merupakan kristalisasi dunia “tertata”. Energi
Lingga terkait dan sejajar dengan kesadaran akan perlunya aturan seksual ini adalah
munculnya kesadaran akan waktu. Namun disini terlihat pula bahwa kesadaran akan
waktu di Bali dan Jawa sesungguhnya bukanlah berakhir dengan kemenangan
pemberontakan, melainkan mengembalikan manusia kepada agama atau ajaran akan
nilai kesejatian. e

Energi Lingga sejatinya melambangkan bagafmana manusia keluar dari ke-
purbaan yang paling purba yaitu baru muncul sebagai homo sapiens untuk menjadi
mahkluk yang beradab, mengerti dan menjujung pluralitas dimuka bumi ini.



